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ABSTRAK 

Latar belakang: Pengendalian larva Aedes aegypti pada daerah endemis DBD salah 

satunya adalah dengan menggunakan insektisida Temefos atau lebih dikenal sebagai  

Abate. Larva Aedes aegypti dilaporkan telah resisten terhadap temefos di beberapa 

daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerentanan larva Aedes aegypti 

terhadap Temefos 0,02 mg/L. Metode: Penelitian cross-sectional ini menggunakan larva 

Aedes aegypti instar 3-4 awal generasi F1 sampai F4 dari larva lapangan yang telah 

dikembangbiakan. Perhitungan kematian larva dilakukan setelah 24 jam kontak dengan 

Temefos 0,02 mg/L yang dilakukan 4 kali pengulangan dengan 6 titik kasus wilayah di 

tiga kelurahan. Hasil: Kepingsanan pertama terjadi di menit ke 40 untuk Sendang Mulyo 

I, II, dan Kedung Mundu II. Menit ke 35 terjadi larva pingsan di Sendang Guwo I dan II 

dan di menit ke 45 larva baru mulai pingsan terjadi di Kedung Mundu I. Mortalitas larva 

Aedes aegypti akibat kontak insektisida selama 24 jam sebesar 100 ekor terjadi di 

Sendang Mulyo I, Sendang Guwo II, Kedung Mundu I, dan Kedung Mundu II. 

Sedangkan Sendang Mulyo II dan Sendang Guwo I terjadi kematian larva sebesar 98 

ekor. Kesimpulan: Titik Sendang Mulyo I, Sendang Guwo II, Kedung Mundu I, dan 

Kedung Mundu II masih rentan dengan kematian sebesar 100 %. Kematian 98 % terjadi 

di titik Sendang Mulyo II dan Sendang Guwo I yang telah toleran terhadap insektisida 

Temefos 0,02 mg/L.  

Kata Kunci: Kerentanan, Larva Aedes aegypti, Temefos 0,02 mg/L.  

 

 

ABSTRACT 

Background: One way of controlling Aedes aegypti larvae growth in DHF endemic areas 

is conducted by using Temefos or known as Abate. It is reported that Aedes aegpty is 

getting more resistant to temefos. This study aims to determine the mortality of Aedes 

aegypti due to contact with Temefos 0.02 mg / L. Method: This quantitative descriptive 

study applies a cross-sectional design. The research subjects were 3-4 early Aedes 

aegypti larvae from F1 to F4 generation, which were obtained from bred larvae. The 

calculation of larval mortality was carried out after 24 hours of contact with Temefos 

0.02 mg / L for 4 repetitions in 6 different sites such as three villages in Kedungmundu. 

Results: The first paralysis/collapse occurred in the 40
th

 minutes for Sendang Mulyo I, II, 

and Kedung Mundu II. Whereas, in the 35
th

 minutes, there was fainting larvae in Sendang 

Guwo I and II and in the 45
th

 minutes of observation, the larvae collapse occurred in 

Kedung Mundu I. The results showed that 100 larvae fainted in Sendang Mulyo I, 

Sendang Guwo II, Kedung Mundu I, and Kedung Mundu II after contact with insecticides 

for 24 hours. Whereas the number of larvae mortality in Sendang Mulyo II and Sendang 

Guwo I was 98. Conclusion: It is found that Sendang Mulyo I, Sendang Guwo II, Kedung 

Mundu I, and Kedung Mundu II number of larvae mortality was 100 %. In addition, 98 % 

larvae in Sendang Mulyo II and Sendang Guwo I was tolerant to Temefos 0,02 mg/L. 

Keywords: Vulnerability, Aedes aegypti larvae, Temefos 0.02 mg / L. 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus Dengue dan dapat mengakibatkan kematian
1
. Penyakit 

infeksi ini terus menerus menjadi masalah kesehatan yang serius dan sering terjadi 

kejadian luar biasa di berbagai daerah tropis di dunia  seperti Asia Tenggara, 

Amerika Tengah, dan Karibia, termasuk di Indonesia
2,3,4,5

. Semua provinsi di 

Indonesia yang terjangkit Demam Berdarah Dengue meningkat pada tahun 2016 

mencapai 90,08 % kabupaten/kota dibandingkan pada tahun 2015 sebanyak 86,77 

% kabupaten/kota
6
. 

Salah satu provinsi di Indonesia yakni Jawa Tengah termasuk daerah 

endemis DBD kedua setelah Jawa Timur
6
. Incidence rate (IR) DBD pada tahun 

2017 di setiap triwulan mengalami kenaikan, di triwulan satu sebanyak 

11,48/100.000 penduduk
7
, triwulan dua sebesar 16,76/100.000 penduduk

8
, dan   

hingga saat ini triwulan tiga mencapai 17,34/100.000 penduduk
9
. Kota Semarang 

merupakan salah satu kabupaten/kota di Jawa Tengah dengan kejadian IR DBD 

sebanyak 25,2/100.000 penduduk.  

Berbagai upaya untuk menurunkan angka kejadian DBD telah dilakukan, 

tetapi jumlah penderita cenderung meningkat
10

 dan luas daerah penyebaran yang 

semakin bertambah seiring dengan tingginya mobilitas dan kepadatan penduduk
11

. 

Hal itu dikarenakan Indonesia hingga saat ini belum menerapkan program vaksin 

yang efektif untuk memberikan perlindungan terhadap virus dengue
12

.  

Salah satu upaya pengendalian DBD adalah dengan pengendalian vektor. 

Pengendalian yang sering digunakan masyarakat melalui larvasida temefos
13,14

. 

Penggunaan temefos 1% (Abate 1 SG) untuk mengendalikan larva Aedes aegypti 

telah digunakan oleh program sejak 1976
15

. Hal itu terbukti dari beberapa 

penelitian
13,14,16,17,18

 yang menunjukkan bahwa larvasida masih efektif digunakan 

hingga saat ini
19

. 

Penggunaan insektisida dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

resistensi
20

. Resistensi Aedes aegypti terhadap temefos telah terjadi di Brazil, 

Thailand, dan juga Malaysia dengan dosis 0,066 mg/L, 0,010 mg/L, dan 0,28 

mg/L
21,22,23,24

. Standar resisten temefos dari World Health Organization (WHO) 

sendiri adalah 0,02 mg/L
25,26

.  

Aedes aegypti di wilayah buffer pelabuhan Tanjung Emas Semarang telah 

resisten terhadap temefos 0,113 mg/L dan 0,779mg/L
27

, sedangkan Aedes aegypti 

di Wilayah Kedungmundu, Sendangguwo, dan Sendangmulyo telah resisten 

terhadap sipermetrin
28

, tetapi belum diketahui resistensi terhadap temefos. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui mortalitas Aedes aegypti akibat pajanan 

insektisida berbahan aktif temefos 0,02 mg/L di Wilayah Kedung Mundu, 

Sendang Guwo, dan Sendang Mulyo Kota Semarang.  

METODE PENELITIAN 
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Jenis penelitian ini termasuk deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian 

observasional  dan pendekatan studi Cross-Sectional. Lokasi penelitian dilakukan 

di 3 kelurahan endemis DBD di wilayah Puskesmas Kedung Mundu yang 

meliputi kelurahan Sendang Mulyo, Sendang Mulyo, dan Kedung Mundu dengan 

6 titik kasus. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai Agustus. Sampel 

ini adalah jentik (larva) nyamuk yang diambil dari populasi kasus dan di 

sekitarnya yakni 14-22 rumah. Larva nyamuk hasil dari lapangan 

dikembangbiakan hingga memenuhi sampel dan menjadi larva generasi baru. 

Pengujian kerentanan dilakukan di Laboratorium Unimus dengan melakukan 

penetasan telur nyamuk untuk menjadi larva instar 1-3. Cup pengujian sebanyak 5 

buah dengan 4 pengulangan dan 1 kontrol yang masing-masing cup diisi 25 ekor 

larva. Waktu pengujian berlangsung selama 60 menit (1 jam) dengan melihat 

larva pingsan setiap 5 menit dan selama 24 jam dengan melihat kematian atau 

mortalitas larva. Untuk melihat status kerentanan larva Aedes aegypti terhadap 

suatu insektisida dilihat dengan persentase kematian rentan (jika kematian larva 

99-100%), toleran (jika kematian larva 80-98%), dan resisten (jika kematian larva 

<80%)
29

.        

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Survei Penggunaan Racun Nyamuk 

Variabel n % 

Penggunaan Racun Nyamuk   

1. Ya 108 43,4 

2. Tidak 141 56,6 

Jenis Racun Nyamuk   

1. Bakar 32 22,7 

2. Semprot 46 32,7 

3. Elektrik 13 9.2 

4. Lotion 50 35,4 

Kandungan Bahan Aktif   

1. Diethyltoluamide 13 % 36 25,5 

2. Transflutrin 0,1 %, Prallethrin 0,1 %, Cypermethrin 0,1 %. 28 19,9 

3. D-aletrin 0,3 % 32 22,7 

4. D-aletrin 45 mg/mat, Transflutrin 4 mg/mat. 12 8,5 

5. Dimeflutrin 0,04 %, Praletrin 0,12 %, Siflutrin 0,25 %. 10 7,1 

6. Praletrin 0,170 %, D-aletrin 0,135 %, Sipermetrin 0,100 %. 8 5.7 

7. Praletrin 13,16 g/l 1 0,7 

8. Deet 15% 14 9,9 

Frekuensi Penggunaan   

1. Jarang 36 25,6 

2. Sering 105 74,4 

Lama Penggunaan   

1. Baru 1 0,4 

2. Lama 140 56,2 

Pelaksanaan fogging   

1. Tidak 216 86,7 

2. Ya 33 13,3 

Penggunaan Abate   

1. Tidak 242 97,2 

2. Ya 7 2,8 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


6 
 

 Hasil survei diketahui bahwa di 3 lokasi penelitian yakni Kelurahan 

Kedung Mundu, Sendang Guwo, dan Sendang Mulyo sebesar 43,4% penggunaan 

racun nyamuk dengan 74,4% frekuensi penggunaan yang sering dan 56,2% telah 

lama menggunakan racun nyamuk.    

Grafik 1. Rata-rata larva pingsan setiap 5 menit selama 60 menit (1 jam) 

 

Larva pada tiga kelurahan dengan enam titik wilayah (6 kasus) lebih cepat 

mengalami kepingsanan pada menit ke 35 dengan rata – rata 0,25 (1 larva) terjadi 

di Sendang Guwo I dan II. Di menit ke 40 larva mulai pingsan pertama terjadi di 

Sendang Mulyo I dengan rata – rata 0,25 (1 larva), Sendang Mulyo II sebesar 1,25 

(5 larva), dan Kedung Mundu II 0,75 (3 larva). Sedangkan di Kedung Mundu I 

baru mengalami kepingsanan dengan rata – rata 0,25 (1 larva). 

Tabel 2. Tingkat kerentanan Kematian larva setelah kontak 24 jam 

Titik Jumlah Nyamuk Mortalitas Status 

Resistensi Kelurahan Diuji Mati 

SDM I 100 100 100 % Rentan 

SDM II 100 98 98 % Toleran 

SDG I 100 98 98 % Toleran  

SDG II 100 100 100 % Rentan 

KDM I 100 100 100 % Rentan 

KDM II 100 100 100 % Rentan  

 Dari tabel kerentanan tersebut menunjukkan bahwa di empat titik wilayah 

masih rentan terhadap insektisida temefos 0,02 mg/L dengan kematian sebesar 

100%. Sedangkan di dua titik telah mengalami toleran dengan kematian 98%. 

PEMBAHASAN 

Dua wilayah toleran (Sendang Mulyo I dan Sendang Guwo II) terdapat 

pengaruh antara riwayat pemakaian insektisida rumah tangga dengan status 
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kerentanan terhadap insektisida temefos 0,02 mg/L, walaupun dengan jenis racun 

nyamuk yang berbeda yakni semprot dan lotion serta lamanya penggunaan 

insektisida secara terus menerus. Hal itu juga terlihat dari larva mulai pingsan 

pertama di menit dan jumlah berbeda, serupa dengan penelitian lain bahwa larva 

mulai pingsan di waktu 60 menit pertama terjadi di menit yang sama
30

.  Dua titik 

tersebut adalah wilayah yang berbeda terhadap pemakaian insektisida program 

(abate). Pasalnya, Sendang Mulyo II adalah 5 % dengan penggunaan abate yang 

rutin, sedangkan di titik Sendang Guwo I 0 %, tetapi sama-sama mendekati status 

resistensi (toleran) terhadap insektisida temefos 0,02 mg/L. Keberadaan jentik di 

dalam rumah lebih banyak terjadi di wilayah dengan penggunaan abate rutin 

walaupun tidak di responden tersebut, dibandingkan dengan wilayah yang tidak 

menggunakan abate pun keberadaan jentik di dalam rumah yang lebih sedikit. Hal 

ini selaras dengan penelitian lain bahwa tingginya penggunaan insektisida rumah 

tangga (racun nyamuk) berpengaruh terhadap status kerentanan Aedes aegypti
31

. 

Bertolak belakang dengan penelitian lain bahwa status toleran terjadi karena 

tingginya pemakaian insektisida program (Abate)
20

.      

Keempat titik rentan tersebut (Sendang Mulyo I, Sendang Guwo II, 

Kedung Mundu I, dan Kedung Mundu II) adalah wilayah dengan riwayat 

pemakaian insektisida rumah tangga dari yang tertinggi, sedang, hingga rendah. 

Pemakaian insektisida secara terus menerus dalam waktu yang lama dapat 

mengakibatkan resistensi, tetapi berbeda dengan hasil penelitian lain bahwa 

tingginya pemakaian insektisida rumah tangga (racun nyamuk) dengan frekuensi 

lebih dari 20 tahun juga masih dikatakan rentan. Hal itu terjadi karena telah 

dilakukan rotasi dalam penggunaan insektisida
15,27

. Semprot dan oles (lotion) 

adalah jenis racun nyamuk yang banyak digunakan di empat titik wilayah rentan 

tersebut. Pemakaian yang praktis dan mudah didapat banyak diminati oleh 

masyarakat, seperti semprot yang tinggal disemprotkan ke nyamuk dan lotion 

yang dirasa langsung sekali oles. 

Berbeda dengan penggunaan insektisida program (abate) yang tidak 

berjalan di empat titik wilayah rentan ini. Sebagian masyarakat lebih banyak 

memilih menggunkan ikan sebagai pemakan jentik (larva) di dalam bak mandi 

dengan ukuran besar yang dibuat dari semen. Selain dapat bertahan hidup lebih 

lama juga masyarakat tidak perlu menguras bak mandi tersebut secara rutin, 

berbeda dengan pemakaian abate yang harus selalu dikuras dan diganti secara 

berkala. Tetapi ada juga masyarakat yang tidak menggunakan ikan atau pun abate 

sebagai pengendalian vektor karena faktor pengetahuan yang kurang. Penelitian 

lain membuktikan bahwa insektisida abate masih banyak digunakan di daerah lain 

tetapi masih dikatakan rentan, hal itu terjadi karena pengaplikasiannya yang 

berbeda-beda seperti dosis, waktu pemakaian, waktu pengurasan dan juga jenis 

TPA yang dipakai
10,13,32

.  

Penggunaan insektisida dalam penelitian ini masih dapat digunakan 

dengan berbagai macam pengaplikasian, seperti dosis, waktu, dan juga frekuensi. 
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Lain dengan wilayah dengam status rentan yang akan mendektai status resisten 

yang harus dilakukan rotasi dalam penggunaanya. Abatisasi dapat memicu 

terjadinya resistensi jika pengawasan dalam pemakaiannya tidak dilakukan 

dengan baik
33

.      

KESIMPULAN 

Larva Aedes aegypti mulai pingsan pertama terjadi di menit ke 35 dengan 

rata – rata 0,25 dan di menit ke 45 pertama sebesar 0,25.  

Setelah kontak insektisida selama 24 jam larva Aedes aegypti dari titik 

Sendang Mulyo I, Sendang Guwo II, Kedung Mundu I, dan Kedung Mundu II 

masih efektif terhadap insektisida Temefos 0,02 mg/L dengan kematian sebesar 

100 %. Sedangkan larva Aedes aegypti di kelurahan dengan titik Sendang Mulyo 

II dan Sendang Guwo I telah mengalami status toleran sebesar 98 %.    

SARAN 

Untuk memberantas vektor dengue perlu ditingkatkan lagi pengelolaan 

lingkungan dengan cara lebih rutin melaksanakan program PSN agar jentik – 

jentik yang berada di dalam rumah dapat terkurangi dan perlu dilakukan rotasi 

dalam penggunaan insektisida agar tidak terjadi resistensi. 
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